
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai pembahasan hukum tentang

tindakan penarikan barang terhadap akta otentik jaminan fidusia terhadap barang

jaminan. Permohonan yang terkait pengujian materi mengenai penarikan barang

jaminan fidusia yang bertentangan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia dalam hal ini berdampak tidak memeliki berkekuatan hukum mengikat.

Sehingg kreditur haruslam memiliki putusan pengadilan sebelum mengadakan

eksekusi. Dalam penelitian mengenai eksekusi barang jaminan fidusia memliki

kekuatan hukum yang mengikat sehingga memiliki hak dan kewajian yang dimiliki

oleh para kreditur dan debitur dalam ketentuan jaminan fidusia. Melakukan tindakan

penarikan barang jaminan memiliki berbagai kendala dalam kejadian dilapangan

sehingga dilakukan perbuatan yang dilakukan secara pemaksaan hingga keributan

yang dilakukan ditempat dan waktu yang tidak sesuai dalam perjanjian.
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ABSTRACT

This study aims to explain the legal discussion regarding the act of withdrawing

goods against the authentic deed of fiduciary guarantee against collateral. Requests

related to testing regarding the withdrawal of fiduciary collateral that are

contradictory to the Constitution of the Republic of Indonesia in this case have the

effect of not having binding legal force. So that the creditor must have a court

decision before carrying out the execution. In research on the execution of fiduciary

collateral, it has binding legal force so that creditors and debtors have rights and

obligations in the provisions of the fiduciary guarantee. Taking the action of

withdrawing collateral has a variety of security in an incident in the field so that acts

are carried out by coercion until the commotion is carried out at a place and time that

is not in accordance with the agreement..
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